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PENGAJARAN SENI MUSIK ANSAMBEL CAMPURAN DI KELASVII.1
SMP NEGERI 3 TEBING KABUPATEN KARIMUN KEPULAUAN RIAU T.A
2019/2020

ABSTRAK

S AT SaaEmS. I L 5 E S R R IEEm .S
Penelitian dengan judul penggaran seni musik ansambel campuran di kelas VI1.1
SMPN 3 Tebing Kabupaten Karimun bertujuan untuk mengetahui bagaimana
pelaksanaan pengagaran seni_musik 'ansambel campuran di kelas VII.1 tersebut
Penelitian ini berbentuk penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Subjek
pada penelitian ini_adalaah guru dan peserta didik kelas VII.1'SMPN 3 Tebing
Kabupaten Karimun yang melaksanakan pembelgjaran seni budaya tersebut.
Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti pada saat penelitian yaitu
adanya teknik observasi, teknik wawancara, teknik dokumentasi dan teknik
analisis data. Berdasarkan hasil penelitian dapat di deskripsikan bahwa kelas
VII.1 SMPN 3 Tebing Kabupaten Karimun menggunakan kurikulum pengajaran
2013, dengan komponen pengajaran yaitu adanya kurikulum, silabus, RPP, sarana
dan prasarana, metode, dan penilaian. untuk mata pelgaran seni budaya,
Pembelgjaran menggunakan metode ceramah, demonstrasi dan diskusi. Materi
yang digjarkan adalah musik.ansambel campuran dengan menggunakan metode
sebagal berikut, peserta didik menjadi lebih aktif, antusias, dan kreatif dalam
berkarya serta percaya diri. hasil penilaian praktek seluruh siswa mencapal KKM
75.

Kata kunci: pelaksanaan pengajaran “pembelgjaran, seni. musik, ansambel

campuran



PENGAJARAN SENI MUSIK ANSAMBEL CAMPURAN DI KELASVII.1
SMP NEGERI 3 TEBING KABUPATEN KARIMUN KEPULAUAN RIAU T.A
2019/2020

ABSTRAK

Research with the title of the teaching of mixed ensemble music art in class VII.1
SMPN 3. Tebing Karimun Regency aims to find out how the implementation of
the teaching of mixed ensemble music art in class VII.1 The study was a
descriptive study with a qualitativerappreach. The subjects in this study were
teachers and class VII.1.students of SMPN ‘3" Tebing, Karimun Regency who
carried out.the learning of -cultural arts. Data collection techniques used by
researchers at'the time of the study are the observation techniques, interview
techniques, documentation techniques and data analysis techniques. Based on the
results of the study can be described that class VII.1 SMPN 3 Tebing Karimun
Regency uses the 2013 teaching curriculum, with teaching components namely
the existence of curriculum, syllabus, lesson plans, facilities and infrastructure,
methods, and assessments. for art and culture subjects, learning uses lecture,
demonstration.and discussion methods. The material taught is mixed ensemble
music using the following methods, students become more active, enthusiastic,
and creative in their work and confidence. the results of the practical assessment
of al studentsreached KKM 75.

Keywords: implementation of teaching and learning, art .of music, mixed
ensembles
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar BelakangM asalah
Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan manusia yang sangat penting,
melalui pendidikan diharapkan siswa memperoleh pengetahuan, perilaku dan
keterampilan yang sangat.di perlukan untuk memecahkan persoalan dimasa yang
akan datang. Pendidikan mempunyal peranan penting untuk memajukan suatu

bangsa kuncinya baga mana s swa mampu menerima suatu pelgjaran dengan baik

Reza Arismunandar (2016:73-83) Pengagjaran_mempunya dua arti cara
mengajar dan menga arkan. Dengan demikian pengaaran diartikan sama dengan
perbuatan belajar (oleh siswa) dan menggar (oleh guru). Kegiatan belgjar
mengajar ialah suatu kesatuan dari dua kegiatan, yang searah, Y ang dimaksudkan
agar terjadi kegiatan secara optimal. Dengan kata lain bahwa pengajaran adalah
proses perbuatan, cara mengajar atau mengajarkan periha mengagjar, segala
sesuatu mengenai mengajar, peringatan (tentang.pengalaman, peristiwa yang

dialami atau dilihatnya).

Menurut KBBI, penga aran merupakan kegiatan yang dilakukan guru dalam
menyampaikan pengetahuan kepada siswa. Penggar juga diartikan sebagai
interaksi belgjar dan mengajar, pengajaran berlansung sebagai suatu proses yang
saling mempengaruhi antara guru dan siswa. Penggaran tidak akan lepas dari

pokok bahasan mengenai proses belgjar.



Penggjaran merupakan suatu cara bagaimana mempersiapkan pengalaman
belgjar bagi peserta didik. Dengan kata lain penggjaran adalah suatu proses yang
dilakukan oleh para guru dalam membimbing, membantu dan mengarahkan
peserta didik untuk memiliki pengalaman belajar, sedangkan pembelgjaran tidak
hanya dalam konteks guru atau peserta didik sgja, akan tetapi juga meliputi
kegiatan belgar diluar kelas.yang!mungkin stidak dihadiri oleh guru secara
fiskk.pembelgjaran lebih menekankan pada kegiatan belgar secara sungguh-

sungguh. Zainal Arifin (2016:2)

Menurut buku Ahmad Rohani (2010:1) pengajaran adalah suatu Aktivitas
(proses) mengajar belgjar. Didalamnya ada dua subjek yaitu.guru dan peserta
didik, yang mana seorang guru _bertanggung jawab dalam mengelola pengajaran
dengan lebih afektif, dinamis, efisien, dan positif. Yang ditandai dengan adanya
kesadaran dan keterlibatan akiif diantara dua subjek pengajaran; guru sebagai
penginisiatif awa dan pengarah serta pembimbing, sedangkan peserta didik
sebagai yang mengalami dan terlibat aktif untuk memperoleh perubahan diri

dalam pengajaran.

Menurut Drs. Nazirun, M.Ed (2015:241) belgjar menekankan kepada proses
mencari dan menemukan pengetahuan melalui interaksi antara individu dengan
lingkungan. Asumsi yang mendasari pembelgaran berfikir adalah bahwa
pengetahuan itu tidak datang dari luar, akan tetapi dibentuk oleh individu itu

sendiri dalam struktur kognitif yang dimilikinya.



Menurut Sudjana (2009:1) dalam metodologi penggjaran ada dua aspek
yang paling menonjol yakni metode mengajar dan media pengajaran sebagai alat
bantu menggar. Media penggjaran dapat mempertinggi hasil belgar yang
dicapainya. Musik-tidak pernah.lepas dari kehidupan kita sehari-hari. Musik dapat
menj adi suatu media untuk menyal urkan segala aspirasi kita, selain itu musik juga
sebagal penghibur, pengisi haricaktivitas kita bahkan musik juga tidak terlepas
dari berperan penting sebagal acara kebudayaan dan keagamaan. Musik sendiri
sudah banyak mengalami perkembangan, baik itu dari segi keharmonisan, melodi,
instrumen maupun timbre. Perkembangan musik tidak terlepas dari kehidupan
manusia karna musik tumbuh dan berkembang ditengah-tengah kehidupan
manusia, dan bersumber dari perasaan manusia baik itu perasaan senang, sedih,

maupun marah .

Harvan Juliawan (2016:22-28) Sasaran yang dicapal dalam pelgjaran seni
musik adalah penamaan rasa musikalisasi, mengembangkan skap dan
kemampuan berkreasi, menghargali seni, dan meningkatkan kreativitas. Materi
yang di garkan dalam pembelgaran seni musik. berbentuk teori dan praktek
Seorang guru dituntut mampu menguasai materi yang di garkan, menggunakan
metode yang tepat, mampu mengelola kelas, menggunakan media atau dengan
materi, mampu menggunakan waktu yang tersedia dengan baik. Selain guru
beberapa komponen yang sangat berpengaruh dalam proses pembelgaran minat,
bakat, intelegensi, motivasi, skap, perasaan, keadaan psikis, dan fisik
menggunakan kurikulum media atau alat peraga yang sesua dengan sarana

prasarana.



Pengajaran musik disekolah menengah tidak hanya pengajaran teori sgja,
melainkan lebih menerapkan kreativitas siswa dalam berkarya. pada umumnya
seni memiliki beberapa cabang yakni seni rupa, seni tari, seni teater, dan seni
musik menurut demografi sekolah. Hal _ini+ bertujuan ~untuk meningkatkan
kemampuan kreativitas, mengembangkan sikap, kepekaan cita rasa serta
musikalitas siswa dalam mel aksanakan pengajaran seni rupa, seni tari, seni teater,
dan seni musik dengan alokasi waktu yang telah disesuaikan dalam kurikulum

pendidikan.

Kurikulum sekolah disusun dan dikembangkan oleh masing-masing satuan
pendidikan inilah yang disebut K13 (kurikulum 2013) merupakan kurikulum tetap
yang ditergpkan oleh pemerintah. Kurikulum 2013 memiliki empat aspek
penilaian yaitu aspek pengetahuan, aspek keterampilan, aspek sikap, dan prilaku.
Segjalan dengan itu kurikulum yang.digunakan-di-sekolah SMP Negeri 3 Tebing
ialah kurikulum K13 dengan pendekatan saintifik. Sekolah SMP Negeri 3 Tebing
selalu melakukan perubahan untuk mencapal tujuan pendidikan nasional yaitu
mengembangkan potensi  peserta didik agar ‘menjadi manusia beriman dan
bertagwa kepada allah SWT, berakhlak mulia, sehat berilmu, cakap, kreatif,

mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Berdasarkan wawancara dan observasi yang penulis lakukan pada hari senin
tangga 13 juni 2019 dengan guru bidang studi seni budaya (Fika Karmila.) di
SMP Negeri 3 Tebing mengenai pedoman pengajaran yang terdiri dari beberapa
komponen diantaranya Kurikulum, Silabus, Perencanaan Pel aksanaan Pengajaran,

Sarana dan Prasarana, Metode Pembelgaran, Penilaian/Evaluasi. Tiga aspek



penilaian yang guru lakukan yaitu lisan, tulisan, dan praktek,guru juga melakukan
evaluasi dengan cara memberikan kesempatan bagi siswa untuk bertanya dengan
apa yang siswa tidak paham terkait dengan materi yang digjarkan guru saat itu.
mata pelgjaran seni budaya khususnya seni musik ansambel campuran dilakukan 1
kali dalam seminggu sesuai dengan bab yang dipelgari. Materi yang di ajarkan
sesuai dengan panduan Rencana Pdaksanaan. Pembelgjaran (RPP) yaitu 3.1
memainkan musik ansambel campuran, dan sesuai dengan alokas waktu yang

sudah ditentukan 3x40 menit.

Salah satu pengajaran seni budaya yang diberikan di SMP Negeri 3 Tebing
khususnya kelas VII.1 adalah pengajaran musik ansambel campuran, sebelum
pembelgjaran dimulai guru terlebih dahulu menyampaikan tujuan belgjar. Dalam
pel aksanaan pembelgjaran praktik musik guru membahas tentang memainkan alat
musik ansambel campuran’dan- praktek. memainkan alat musik ansambel dengan
membawakan lagu (Terima kasihku) siswa sangat antusias dalam belgjar musik
ansambel campuran karna sekolah telah memfasilitasi lansung aat musik
disekolah tanpa harus menyuruh siswa untuk membawa ataupun membeli. Guru
juga menerapkan pengajaran untuk pencapaian dalam proses belgjar mengajar, hal
ini tidak lepas dari metode ceramah, tanya jawab, demontrasi, dan praktik dengan
penjabaran kurikulum 2013 melalui silabus. Silabus merupakan rencana
pembelgaran pada suatu atau kelompok mata pelgaran/tema tertentu yang
mencakup standar kompetensi, kompetensi dasar, materi pokok/pembelgjaran,

kegiatan pembelgaran, indikator pencapaian kompetensi untuk penilaian,



penilaian, alokasi waktu, dan sumber belgar. Silabus pada kurikulum 2013

mengintegrasikan Pengetahuan Pendidikan Karakter (PPK) didalam pembel gjaran

Materi tentang penyagjian musik ansambel .campuran di kelas VII.1
berdasarkan hasil dari wawancara/observasi siswa kurang menguasal teknik dasar
dalam bermain alat musik ansambel sgjenis pianika dan recorder, dan siswa juga
belum bisa membaca notasiimusik secara umum’‘untuk diterapkan dalam bermain

alat musik ansambel..

Manfaat bagi siswa agar lebih memahami pembelgjaran dalam memainkan
alat musik ansambel campuran sejenis pianika dan recorder untuk meningkatkan
hasi| belgjar dalam pelgaran seni budaya, karna melalui proses pembelgjaran dan
diiringi dengan metode ceramah, tanya jawab, demonstrasi dan praktek siswa
akan lebih cepat'memahami pengaaran yang diberikan oleh guru, hal ini akan
langsung menuntut siswa untuk ‘brsa mempraktekkan setiap pembelgjaran yang

diberikan yakni tentang alat musik pianika dan recorder.

Berdasarkan latar belakang diatas yang berhubungan dengan pembelajaran
alat musik ansambel campuran dan penulis tertarik untuk meneliti bagaimana
proses pembelgjaran penggjaran musik ansambael campuran di sekolah SMP
Negeri 3 Tebing dengan judul “Pengajaran Seni musik ansambel campuran di

kelas V11.1 SMP Negeri 3 Tebing T.A 2019/2020°".



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang penulis kemukakan di atas, maka dapat

diformulasikan masalah penelitian ini sebagal berikut : Bagaimanakah pengajaran

dapat menja Suk 3 arke 3 i berharap hasil

pengajaran supaya dapat atkan hasil belgjar siswa. Bagi sekolah,
sebagai bahan masukan bagi kepala sekolah dalam rangka memperbaiki

proses belgjar mengajar.

3. Bagi pendliti dapat menambah pengetahuan dan pemahaman tentang

pengaaran yang balk khususnya di bidang musik ansambel campuran.



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

Penulisan ini juga menjadi referensi bagi penulis sebagai calon seorang

guru dan pendidik yang baik.
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BAB ||
KAJIAN PUSTAKA

2.1 Konsep Pengajaran

Menurut -Banghart danAlbert. Trull dalam™ buku. Harjanto (2011:3)
pengajaran adalah proses rasiona berkaitan dengan tujuan sosial dan konsep-
konsepnya dirancang oleh orang banyak dan merupakan konsep dinamik sehingga
dapat dan perlu dimodifikasi dan terdiri dari beberapa aktivitas yang banyak

ragamnya namun dapat dikategorikan menjadi prosedur-prosedur dan pengarahan.

Menurut Oemar Hamalik (2001:27), pengajaran adalah suatu sistem yang
luas, yang mengandung banyak aspek, diantaranya (a) profesi guru, (b)
perkembangan - dan pertumbuhan Siswa sebaga organisme yang sedang
berkembang, (c). tujuan dari pendidikan dan pengajaran yang berpangka pada
filsafat hidup masyarakat, (d) program pendidikan atau kurikulum sekolah, (e)
perencanaan pengaaran, (f) bimbingan di sekolah, (g) hubungan dengan
masyarakat pada umumnya dan hubungan dengan lembaga-lembaga/instansi-
instans pada khususnya. Proses pengajaran_adalah proses pendidikan. Setiap

kegiatan pengajaran adal ah untuk mencapai tujuan pendidikan

Sedangkan pada buku Oemar Hamalik (2014:58) teori penggaran iaah
suatu proses berbuat, breaksi, memahami berkat adanya pengalaman, sedangkan
pengalaman, pada dasarnya iaah interaks antara individu dengan lingkungan.
Berkat proses intraksi dengan penggar (guru) dan siswa maka terjadi perubahan

tingkah laku sebagaimana yang diharapkan.
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Pada buku H. Dakir (2010:3) Menyebutkan bahwa kurikulum merupakan

suatu program pendidikan yang berisikan berbagai bahan gjar dan pengalaman

belgjar yang diprogramkan, direncanakan dan dirancangkan secara sistematik atas

1. Meningkatkan kemampuan baca siswa

2. Mélatih keterampilan siswa

3. Menumbuhkan sikap disiplin dan percaya diri di kalangan siswa dewasa,

ini tujuan pengajaran lebih diartikan sebagai perilaku hasil belgar yang

10



diharapkan dimiliki siswa setelah mereka menempuh proses belgar

mengajar.

2.3  Teori Pengajaran

Menurut Bruner, (2011) pengajaran yang selama ini diberikan disekolah
lebih banyak menekankan pada kemampuan analisis, kurang mengembangkan
perkembangan kemampuan “berfikir intuitif. Padahal berpikir intuitif sangat
penting bagi- mereka mengelabui bidang matematika, biologi, fidike, sendratasik,
dan lain-lainnya. Sebab setigp disiplin, dan prosedur yang. harus dipahami
sebelum seseorang dapat belgjar. Cara yang baik untuk belgjar adalah memahami
konsep, arti, dan hubungan, melalui proses intuitif untuk akhirnya sampai kepada

suatu kesimpulan (discovery learning).

24  Komponen Pembelajaran / Pengajaran

Pandangan mengenai konsep pembelgjaran terus menerus mengalami
perubahan dan perkembangan sesuai dengan perkembangan IPTEK. Pembelgaran
sama artinya dengan kegiatan mengagar Kegiatan mengajar dilakukan oleh guru
untuk menyampaikan pengetahuan kepada siswa. Pembelgjaran merupakan suatu
sistem, yang terdiri dari berbagai komponen yang saling berhubungan satu dengan
yang lain Komponen pembelgaran tersebut meliputi: kurikulum, tujuan, guru,
siswa, materi, metode, media dan evaluasi. Pelaksanaan pembelgaran adalah
operasionalisasi dari perencanaan pembelgaran, sehingga tidak lepas dari
perencanaan pengajaran / pembelgjaran yang sudah dibuat. Oleh karenanya dalam

pel aksanaannya akan sangat tergantung pada bagaimana perencanaan pengajaran
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sebagai operasionaisasi dari sebuah kurikulum, Komponen pembelgaran adalah

kumpulan dari beberapa item yang saling berhubungan satu sama lain yang

merupakan hal penting dalam proses pembel gjaran.

S g

proses yang

GRANY

memungki pembel g aran.
'

Perangkat 'u mel aksanakan
g Kemendikbud

No. 65 Tah sar dan Menengah

‘;L

akan bagian dari

penilaian, dan skenario pembelgja

2.4.1. Kurikulum

Kurikulum sebagai rancangan pendidikan mempunyai kedudukan yang
sangat strategis dalam seluruh aspek kegiatan pendidikan.Mengingat pentingnya
peranan kurikulum di dalam pendidikan dan dalam perkembangan kehidupan

manusia, maka dalam penyusunan kurikulum tidak bias dilakukan tanpa

12
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menggunakan landasan yang kokohdankuat. Dengan diterapkannya kebijakan
pemerintah (Depdiknas) yaitu pengembangan kurikulum operasional dilakukan

oleh setiap satuan pendidikan, maka seluruh jajaran di setigp satuan pendidikan

pembelgaran
yang sesuai de erkembangan dan ke | apai tujuan tertentu
dalam suatu lembaga. K urikulum 2013 jugaimen spek penilaian yaitu

aspek pengetahuan, : ar ap, dan prilaku kurikulum juga

pendidikan terdiri dari empat hal yaitu: tujuan nasional, tujuan institusional,

tujuan kurikuler dan instruksional .

13



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

2. komponenisi

Komponen isi meliputi segala hal yang akan diterima oleh peserta didik melalui

i peran dalam

ah dilakukan.

Standar Kompetensi Lulusan dan Standar Isi untuk satuan pendidikan dasar dan
menegah sesuai dengan pola pembelgjaran pada setigp tahun garan tertentu.
Silabus digunakan sebagai acuan dalam pengembangan rencana pelaksanaan

pembel g aran.
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Menurut wina sanjaya (2008:167) silabus dapat diartikan sebagai rencana
program pembelgjaran satu atau kelompok mata pelajaran yang berisikan tentang
standar kompetensi dasar yang harus dicapai oleh siswa, pokok materi yang harus

gaimana cara untuk

103 Tahun 2014 terdiri dari :

1. ldentitas sekolah yaitu nama sekolah

2. ldentitas mata pelgaran atau tema/ sub tema

3. Kdlas/ semester

4. Materi pokok

15
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5. Alokas waktu ditentukan sesuai dengan keperluan untuk pencapaian KD

dan beban belgjar dengan mempertimbangkan jumlah jam pelgjaran yang

tersedia dalam silabus dan KD yang harus dicapai.

mewujudkan

mencapa KD

10. Sumber be ds 3 2k dan elektronik, alam

sekitar, atau sumbe ‘ hv‘n "Q,:"

11. Langkah langkah pembelgjaran dilakukan melaui tahapan pendahuluan,

inti dan penutup

12. Penilaian hasil pembelgaran

16
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2.4.4. Sarana dan Prasarana
Daam pembelgjaran ada tujuan dan hasil yang ingin dicapai. Untuk

mencapal keinginan tersebut, diperlukan fasilitas atau didalam lingkungan

penyampaian

materi pembelgjé wa sehing iliki guru dapat

menyampaikan materi pelgara Upaya mencapai tujuan kurikulum.
Suatu metode mengandung pengertian terlaksananya kegiatan guru dan kegiatan
siswa dalam proses pembelgjaran. Metode dilaksanakan melalui prosedur tertentu.
Dewasa ini, keaktifan siswa belgjar mendapat tekanan utama dibandingkan

dengan keaktifan siswa yang bertindak sebagai fasilitator dan pembimbing bagi

siswa. Oleh karena itu, istilah metode yang lebih menekankan pada kegiatan
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guru, selanjutnya diganti dengan istilah srategi pembelgaran yang menekankan

pada kegiatan siswa.

Metode i 5 i 0 aikan informasi

Jan ekonomis

sulit menerima

a. tenagapenggar dapat mengendalikan kelas sepenuhnya

b. mendorong siswa agar bisalebih focus

C. proses pembelgjaran lebih mudah dilakukan

d. kegiatan belgjar dapat diikuti oleh banyak peserta didik

18
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2. Metode Pembelgjaran Diskusi

Metode diskusi adalah suatu metode pengagjaran yang mengedepankan

aktivitas diskusi siswa dalam belgjar memecahkan masalah. Metode ini dilakukan

Metode Demonstrasi

Metode demonstrasi adalah metode pengagjaran yang dilakukan dengan
cara bentuk praktikum sehingga siswa melihat langsung apa yang dipelgari.
Metode ini biasanya lebih menarik dan membuat siswa lebih focus terhadap

materi pelgaran.

Kelebihan :
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a. informasi Iebih mudah dimengerti karena praktik langsung

b. dapat meminimalisir kemungkinan kesalahan karena bukti kongkret terlihat

o
&
| #
-

Menurut Bambang Suhendro, penilaian pencapaian kompetensi peserta
didik dilakukan berdasarkan indikator. Didalam kegiatan penilaian ini tiga
komponen penting yang meliputi : (1) teknik penilaian (2) bentuk instrument, dan

(3) contoh instrument.

1. Teknik penilaian, adalah cara-cara yang ditempuh untuk memperoleh

informasi mengenai proses dan produk yang dihasilkan pembelgjaran yang

20



dilakukan peserta didik. Adapun beberapa teknik yang digunakan dalam
rangka penilaian ini, yang secara garis besar dapat dikategorikan sebagai
teknik tes dan non teknik tes. Teknik tes merupakan cara untuk memperoleh

informasi melalu pertanyaan yang memerlukan jawaban betul atau salah.

2. Bentuk instrumen, Bentuk instrumen yang dipilih harus sesuai dengan teknik
penilaiannya. Oleh karana'itu, bentuk instrument yang tergolong teknik a).
Teknik tertulis, dapat beberapa tes essay/uraian, pilihan ganda, isian,
menjodohkan dan sebagainya, b). Tes lisan yaitu beberapa pertanyaan, c). Tes
untuk kerja, dan tes ssmulasiat beberapa identifikas dan ujian petik prosedur,
atau ujian petik prosedur produk, d). Penugasan, seperti tugas proyek atau
tugas rumah, €). Observasi yaitu dengan menggunakan lembaran observasi, f).

Wawancara, yaitu menggunakan lembaran penilaian diri.

3. Contoh instrument, Setelah ditetapkan bentuk instrumentnya, selanjutnya,
dibuat contoh, contoh instrument dapat dituliskan dalam kolam matrik silabus
yang tersedia. Namun apabila dipandang hal menyulitkan, karna kolam tidak
mencukupi, selanjutnya . contoh instrument penilaian diletakkan dalam

lampiran.

25  Teori musk anambel campuran

Ansambel campuran yaitu bentuk penyagjian musik ansambel yang
menggunakan beberapa jenis alat musik atau bermacam-macam jenis alat musik

contohnya ansambel pianika dan recorder.
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Pianika dan recorder sering digunakan didunia pendidikan. Salah satu
tujuannya adalah mengenalkan murid kepada alat musik dan juga mengasah

kreatifitas mereka dalam menggunakan alat musiknya, selain itu mereka juga bisa

et

& nada (tust)
ada yang z arna hitam
untuk nad g ada yang 24,

A

jika ia sudah

3

ah dat musik.

gkaian.

S € LAY

- Tuts hitam b a-adalah na [ s f liri dari CH#Cis (
diantara C da aNnts tlah dahwa C#=Db dan
L
D#=Eb & :
<o

o

Q t i | yang terdiri dari F#Fis (
|\

diantaraF dan G ), GH#Gis ( , dan A#=Bb

- Setelah memahami nada pada pianika maka langkah selanjutnya mempelgjari

not.

Di dalam pengajaran pianika tentunya ada beberapa macam yang selalu ada
di dalam penggaran tersebut. Salah satu diantaranya harus mengenal yang

namanya notasi. Notasi dibagi menjadi dua yaitu notasi angka dan notasi bal ok.
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a Notas angka

Notasi angka merupakan notasi yang menggunakan angka-angka sebagai

Gambar 1.1 garis paranada

Berikut contoh bentuk, nama, dan nilai-nilai pada notasi balok
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BENTUENOT NAMA NOT NILAI NOT
Not Penuh. Thenk
&
J Not Setengzh T keik
- il —

"‘
[
F 2
&
Ve
’
v
Il

. o

Alat musik pianika terdiri dari tust ' warna putih dan hitam. Adapun tuts hitam
untuk memainkan nada-nada kromatis. Dalam memainkan melodi pada papan
pianika harus memperhatikan posisi penjarian. Sebelum belgjar pianika sebaiknya
murid belgjar penjarian dahulu. Latihan  penjarian berfungsi untuk melincahkan

jari dan menghafakan nada-nada dengan posisi jari yang benar.
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Untuk menunjukan jari-jari, digunakan simbol-simbol dengan angka

contoh gambarnya sebagai berikut:

Jari tengah Angka3
Jari manis Angka4
Jari kelingking Angkab

Tabel 1. Posis jari

Ketentuan ini berlaku untuk jari tangan kanan, maupun tangan kiri. Pada

pianika, jari yang digunakan biasanya hanya tangan kanan sgja untuk memainkan
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not-not tunggal dari melodi lagu. Sedangkan pola keyboard, organ dan piano, jari

tangan kanan diginikan untuk memainkan melodi lagu, dan jari tangan Kiri

digunakan untuk beraiain chord guna mengiringi lagu yang dimainkan.

Thursan hakim (2006:8) menyatakan bahwa dalam aat musik pianika
terdapat susunan tust hitam yang terdiri dari dua kelompok, yaitu kelompok dua
tuts hitam dan kelompok tiga tuts hitam. Susunan tersebut dapat digunakan
sebagal salah satu cara termudah untuk menghafal not pada pianika, keyboard dan

juga piano.
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2.6 teori pengajaran recorder

Recorder merupakan alat musik melodis yang sumber bunyinya berasal

dari tekanan udara (aerophone) dan dimainkan dengan cara ditiup. Rekoder atau

27



2.7 bagian-bagian recorder

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau

Gambar 1.5
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1.  Recorder Sopranino
2. Recorder Soprano

3. Recorder Alto

"'_
¢

8
o
@

—~
(72)
@D
3
c
QD
=
o

Tangan kanan memegang recorder bagian bawah, dengan posisi jari:
a  Jari Telunjuk menutup lobang 4

b.  Jari Tengah menutup lobang 5

c.  Jari Manis menutup lobang 6

d. Jari Kelingking menutup lobang 7
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L i'T- | k=i
Tehatgk kel

®*® O

Terze ki

Maiik [ ]
Tehurpde ()
Targus kan r‘:_J
bduass el I:::I
Fahnghing ka |
Gyl . M
o
3. Untuk engan |bu Jari
tengan kiri,
4.
5 tidak menyentuh
badan

6. Sumber tiupan dile Q i ““1@ .
menyentuh sumber tiupan denga
7. Jangan memasukkan bagian kepala Recorder (sumber tiupan) terlalu dalam
sehingga menyentuh gigi, dan jangan digigit.

8.  Tehnik Pernapasan dan Tiupan

Bernafas yang baik sama seperti kita bernyanyi yaitu menggunakan

pernafasan diafragma. Untuk menghasilkan tiupan yang bagus ucapkan seperti
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kata "THU”. Tiupan harus rata jangan terlalu kuat meniup sehingga memekakkan

telinga. Biasanya nada do (c’) adalah yang paling susah dibunyikan.

9.  Tuning Pada Recorder (melaras)

engar agak fals) tetapi

“\Q“‘ .hg. order bisa

| \\a\‘%

AVLRERA

O
z
o
5
_|
S
5

W
,‘?
]
=
2
i

=

yang variatif, berbentuk tari kelompok, berpola lantai kurang lebih 5, lama waktu

menari lebih kurang dari 15 menit dan diiringi oleh musik.

Skripsi atas nama Shinta Novianti yang berjudul : Pengajaran Seni Budaya
(Seni Teater) di kelas X SMK Taruna Pekanbaru Riau. Hasil dari penelitian ini

penulis menyampaikan dalam pengajaran seni teater guru berpedoman kepada
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kurikulum, Silabus dan RPP, dan didalam RPP tersebut terdapat Perencanaan ,

Pel aksanaan dan Evaluasi Penilaian.

Skrips atas nama Juni Fitri Yati yang berjudul : Pengajaran Tari Zapin

alah pengajaran

anak usia dini, 2).

32



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

31 Metodep c

Sdlain itu, kus AV ;;E’\

33  Subjek Pendlitian

Moleong (2010:132) mendeskripsikan subjek penelitian sebagai informan,
yang artinya orang pada latar penelitian yang dimanfaatkan untuk memberikan

informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian. Sgjalan dengan defenisi
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tersebut, menurut Suharsimi Arikunto (2005:116) subjek penelitian adalah benda,

hal, atau orang, tempat, data atau variabel penelitian.

tersebut  peneliticsmendeskripsikan  subjek

yang sempit, yakni memperhatikan sesuatu dengan menggunakan seluruh alat

indra, observasi dapat dilakukan dengan tes, gambar, dan rekaman suara.

Pada penelitian ini observasi yang peneliti gunakan adalah observasi non
partisipan. Alasan peneliti menggunakan observasi non partisipan karena penulis
hanya mengamati, dan menyaksikan secara lansung proses penggjaran musik

pianika di SMP Negeri 3 Tebing. Observasi non partisipan adalah peneliti tidak
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terlibat langsung secara aktif dalam objek yang diteliti. Observasi yang peneliti
lakukan adalah mengamati proses belgjar mengajar guru dan siswa di dalam kelas,
tentang kurikulum, silabus, materi gar, metode penggaran, langkah-langkah
pengajaran, sarana dan prasarana, penelitian penunjang pengajaran musik pianika
di SMP Negeri 3 Tebing. Dalam penelitian ini peneliti melakukan observas

terhadap satu orang guru seni_budayadan 28 erang siswa.

3.4.2 Teknik Wawancar a

Menurut Suharsimi Arikunto (2006:155) wawancara adaleh tanya jawab
yang terarah dan terinci untuk mengumpulkan data-data yang relevan sgja
Wawancara yang penulis gunakan adalah wawancara terstruktur, yaitu peneliti
sudah menyiepkan daftar perianyaan secara sistematis sebelum melaksanakan
penelitian. Wawancara dilakukan dengan pihak-pihak yang bersangkutan yaitu
kepala sekolah, bagian tata usaha, guru iseni, budaya, guru bimbingan konseling,
siswaKelas VIl.1 Wawancara yang dilakukan pada Wakil Kepal a Sekolah Urusan
Kurikulum SMP Negeri 3 Tebing yaitu mengenai sgjarah, visi, misi dan tujuan
sekolah, kebijakan terkait. pembelgjaran seni budaya, serta segaa ha yang
berkaitan dengan gambaran umum sekolah. Wawancara terhadap guru BK yaitu
tentang pergaulan dan kenakalan siswa yang terjadi di SMP Negeri 3 Tebing.
Wawancara yang dilakukan pada guru seni budaya yaitu mengenai hal-ha yang
berkaitan dengan pembelgaran, mula dari perencanaan, pel aksanaan dan evaluas
pembelgaran seni musik pianika di kelas VII.1 SMP Negeri 3 Tebing.
Wawancara yang dilakukan pada siswa bertujuan untuk mengetahui pendapat

siswamengena pelaksanaan pembelgjaran seni musik Pianika.
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3.4.3 Teknik Dokumentas

Menurut Suharsimi Arikunto (2006:158) dokumentasi, asal kata dari

dokumen yang artinya barang-barang tertulis. Didalam melaksanakan metode

buku-buku,

ini teknik

penulis me an belajar kel 11.1 SMP Negeri 3

Tebing adalah kamera di tuk dapatkan foto, serta
flasdisk ya 1aka ) diperlukan dalam

penelitian.

kategori untuk memperoleh kes 1998:7). Menurut Husaini tujuan
analisis adalah untuk mengungkapkan: a) ada yang masih perlu dicari, b)
pertanyaan apa yang harus dijawab, ¢) metode apa yang harus digunakan untuk
mendapatkan informasi baru, d) kesalahan apa yang harus segera diperbaiki

(1995:86).
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Pada penelitian ini, data observas dan wawancara yang akan dikumpul
akan dianalisis secara deskriptif. Data-data yang telah dikumpul oleh penulis

kemudian direduks ( disederhanakan, display, disgjikan), dan dimasukan kedalam

laporan yang

lengkap dé di reduks,
dirangkum, untuk dipilih
yang terpe ‘ Ce a2 (melalui proses

penyuntinga

suatu bentuk tertentu sehingga kelihatan jelas sosoknya lebih utuh. Data-data

tersebut kemudian dipilih-pilih dan disishkan untuk disortir.

3. Penarikan kesimpulan/fripikasi

4. Pada penditian kualitatif, fripikas data dilakukan secara terus menerus

sepanjang proses penelitian dilakukan. Sejak pertama memasuki lapangan dan
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selama proses pengumpulan data peneliti berusaha untuk menganalisis dan
mencari makna dari data yang dikumpulkan, yaitu mencari pola tema,

hubungan persamaan, hipotesis dan selanjutnya dituangkan dalam bentuk

pianika di kelas SMP Nec ) data yang di
dapatkan impulan  dan
mendeskri
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BAB IV

TEMUAN PENELITIAN

4.1. Temuan Umum

erampil, berahlak,

2 peduli terhadap

a Vis Sekolah

1. Mewujudkan warga sekolah yang berilmu, berprestasi, peduli lingkungan,

berlandaskan iman dan tagwa.

b. Mis Sekolah

1.  Menumbuhkan karakter religious melalui pembiasaan;
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2. Menumbuhkan jiwa disiplin dalam mengembangkan potensi warga
sekolah untuk meningkatkan prestasi;

3. Mengoptimalkan pembiasaan memelihara dan melestarikan lingkungan

&£,

W

kegiatan pembiasae setigp hari Senin sampai dengan

Jama hasil proses pembelgjaran dan

Kamis

f.  Pengembangan diri / ekskul rohis;

g. Pembiasaan hidup hemat dengan menampung sisa air wudhu untuk
dimanfaatkan kembali menyiram tanaman.

2. Terbentuknya budaya karakter religious, disiplin dan PHBS.
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Meraih standar Ketuntasan Belgar 85% dan menimgkatkan KKM tiap
mata pelgjaran dengan nilai 75 pada tahun 2017

Memberi kesempatan kepada Pendidik dan Tenaga Kependidikan untuk

-

fﬁa‘_

@

".

Mampu memberdayakan lingkungan tetap dengan cara Reuse (guna
ulang) Reduce (mengurangi) dan Recycle ( mendaur ulang)
Mampu menciptakan Green School.

Menumbuhkembangkan jiwa kewirausahaan dan ekonomi kreatif.
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9. Terciptanya lingkungan hidup yang sesuai dengan 7 K (keamanan,

ketertiban, kebershan keindahan, kekeluargaan, kenyamanan,

kerindangan).

mengajar dise
berjalan denga
Tabd 1:

Karimun

No. Pendidikan

! Pembina/ IV.a St

2 Drs. Syamsir Pembina/ IV.a S1

3 Rozita, S.Pd. Bio. Guru Pembina/ IV.a S1

4 Kamsiah, S.Ag. Penata TK | / S1

Guru ld

5 Suriyetti, S.Pd. Guru Penata/ Ill.c S1

6 | S Melati Siahaeen, Guru Penata/ Ill.c =h
S.P.

7 Dila Agustini, S.Ag. S1
M.Pd. Guru Penata/ Ill.c

8 Mercy, S.Pd. Guru Penata Muda S1
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Pangkat / Gol.

No. Nama Jabatan Pendidikan
Ruang
TK 1/1ll.b
9 Riza Agus Pitriani, Gury Penata Muda S1
S.Pd. [/111.b
10 | Remi uda S1
I
1 S1
12 i : S1
AN o,
13 S1
14 i D3
15 r | : S1
= -
16 2 ] el 52 St
17 S. G | Sil
18 .Pd. onor S1
19 |G S1
o TN
20 | Siti ak S1
21 | Zulki trak S1
22 | Hartini, ontrak S1
23 | Hj. Parida, r Kontrak S1
24 | Latifah, S.Pd. onor Insentif S1
25 | VicaCarnela, S.Pd. Honor Insentif S1
26 | Firdiana Fitri, S.Pd. uru Honor Insentif S1
27 | Musriva, S.Pd. Guru Honor Insentif S1
28 | Norlizawati, S.Pd. Guru Honor Insentif S1
29 | Muhammad Zamirul, Guru Honor Sekolah S1
S.Pd.
30 | Indah Permata Sari, Guru Honor Sekolah .
S.Pd.
31 | Arman TAS Pengatur / 1l.a SMA
32 | OktaviaF., A.Md. TAS Honor Kontrak D3
33 | Aulia, S.1.P. TAS Honor Kontrak S1
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No. Nama Jabatan Pangkat / Gol. Pendidikan
Ruang
3 'IFfS?l?k/up S| IF; umbar TAS Honor Kontrak st
35 | Azwar TAS Honor Kontrak SMP
36 | AlinaRisky TAS Honor Kontrak SMA
37 | Hendri Purnomo TAS Honor Kontrak STM
3P Sl TAS Honor Kontrak St
S.Kom.l.
30 R PR Ly o Y R T SMA
Pratiwi
40 | lrmalryanti, S.Kom. TAS Honor Insentif S1
41 | LL Mustiadi TAS Honor Sekolah SMP
42 | Dicky Wahyudi TAS Honor Sekolah STM
TAS
Tabel 2

b. Struktur Organisasi di SMPN 3 Tebing Kabupaten Karimun
Melihat tabel diatas, Sekolah Menengah Pertama 3 Tebing Kabupaten

Karimun memiliki 30 orang tenaga pendidik, dan mempunyal sebanyak 466 orang
peserta didik yang dipimpin aleh- searang kepala’sekolah, stap tata usaha, serta
majlis guru PNS yang tersusun dalam suatu organisas terstruktur. Dapat dilihat
pula struktur organisas di Sekolah Menengah Pertama 3 Tebing Kabupaten

Karimun pada gambar berikut ini

4.1.5. Keadaan siswa di SMPN 3 Tebing Kabupaten Karimun

Salah satu faktor yang tidak bisa diabaikan dalam usaha pendidikan adalah
anak didik, dimana anak didik merupkan syarat mutlak yang menjadi objek atau
sasaran pendidikan. Anak didik yang dimaksud adalah tiap orang atau kelompok
yang menjalankan kegiatan pendidikan. Oleh karena itu proses belgjar mengagar

agar trlaksana harus ada guru dan murid keduanya tidak bisa dipisahkan begitu
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jugadi SMPN 3 Tebing Kabupaten Karimun mengenai keadaan murid dari kelas

VIl sampai kelas IX dalam tiga tahun terakhir dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 2: Keadaan Sisy

— ©

483

160

160

e| Jml..calon
siswa baru
179

— ©.— ®© - © < NO-AM~MN-~NOdONO 10 -~NO-HAO®

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau
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146 146 5 157 5 163 6 466

(ol

2)

3

4)

5)

6)

1)

2)

ST NN,

<
D
~

atau sesudah secara lisan maupu

Guru tidak boleh terlambat atau absen tanpaizin.

Masuk kelas

Siswa berbaris di depan kelas ketika bel berbunyi

K etua kelas menyiapkan barisannya
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3) Siswamasuk kelas satu persatu dengan tertib dan duduk ditempatnya masing-

masing

4) Guru memeriksa kerapian dan kesehatan siswa satu persatu seperti

1)

vt

2)

3) ¢ ditulis dipapan

4) boleh ribut
5)

6) rtentu saat pelajaran

1) Padasaat bel berbunyi siswakeluar kelas dengan tertib

2) Guru keluar kelas setelah siswa keluar semuanya

3) Siswatidak boleh beradadi dalam kelas saat jam istrahat

4) Selamajam istirahat siswatidak boleh meninggalkan sekolah tanpaizin
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5) Pada saat bel masuk telah berbunyi siswa masuk ke kelas masing-masing

dengan tertib dan duduk ditempat masing-masing

6) Sebaiknya guru sudah masuk terlebih dahulu sebelum bel masuk berbunyi
e
1) an memberi
2) mik , | as pekerjaan
3) Siswak
4.1.7. Tata

an kepada siswva
sgja, akan tetaf dik. Peraturan ini
dibuat oleh kepa ntuk mendesiplinkan
tenaga pendidik agal aman, nyaman dan rasa
persaudaraan antar sesama pe umbuh rasa tanggung jawab yang

tinggi terhadap SMPN 3 Tebing Kabupaten Karimun. Peraturan-peraturan yang

ditaati di Sekolah Menengah Pertama 3 Tebing Kabupaten Karimun diantaranya:

a. Setiap guru masuk pukul 07:00 WIB dan pulang pukul 13:00 kecuali hari

jumat dan sabtu

b. Hari senin sampai hari rabu memakai baju PEMDA
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c. Hari kamis memakai baju batik

d. Hari jumat memakai baju melayu

4.1.8. Larangan-larangan di SMPN 3 Tebing Kabupaten Karimun

Y ang menjadi larangan bagi siswa dan guru di Sekolah Menengah Pertama

3 Tebing Kabupaten Karimun yang paling pokok mendasar iaah:

a Berkdahi atau membuat kekacauan

b. Merokok
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4.2.1 Pengajaran musik
Karimun

c. Narkoba, miras, ngelem dan sgjenisnya

d. Alpaatau tidak hadir tanpaizin

AN :

/)
)

F
1;
e
g
it

maka akan

Menurut bambang suhendro menyatakan (2006:12-23) dalam pelaksanaan

keseluruhan proses pengajaran yang nyaman.

pengagjaran perlu merancang strategi yang tepat yaitu cara guru mengatur

Berdasarkan data informasi yang penulis dapat dilapangan tentang

50
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Karimun adalah menggunakan kurikulum K13 kurikulum terdiri dari sejumlah



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

mata pelgjaran tertentu yang harus dikuasai untuk mencapai tingkat pendidikan

yang profesional.

Sebelum mengajar sebaiknya terlebih dah guru menyiapkan atau

kurikulum sebelumnya kurikulum K13 di SMPN 3 Tebing Kabupaten Karimun

lebih sempurna.

Menurut hasil wawancara dengan pika, kurikulum memiliki 4 fungsi:

1. Sebaga fungs pendidikan umum, kurikulum berperan sebagai suatu

komponen kebijakan dalam mempersiapkan peserta didik agar menjadi

51



N ueeyeisndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

warga negara yang baik. Kurikulum memiliki fungsi untuk memberikan

pengalaman belgjar bagi peserta didik agar mampu menginternalisasi nilai-

nilai dalam kehidupan dan memahami setiap hak dan kewajiban sebagai

pemerintah sebagai acuan bagi guru sehingga tujuan pembelgjaran dapat tercapai
dengan baik. Silabus adalah rencana pembelgaran pada kelompok mata
pelgaran/tema tertentu yang mencangkup kompetens inti, kompetens dasar,
materi pembelgjaran, kegiatan pembelgjaran, penilaian, alokasi waktu, dan sumber

belgjar.
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4.2.1.3. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Dalam pengagjaran seni musik guru harus mempersiapkan rencana

pelaksaan pembelgjaran, begitu juga pengajaran seni musik di SMPN 3 Tebing

PN 3 Tebing

elihat bahwa
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Pertemuan pertama
Siswa mampu memahami konsep dasar bermain musik ansambel campuran

mampu mengamati (membaca)

» Alat musik Recorder

» Alat musik Pianika

» Buku lagu wajib
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Sumber belajar

» Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2017. Buku Siswa Mata

Pelgaran Prakarya dan Kewirausahaan Kelas VII. Jakarta

Orientasi (Menunjukkan sikap disiplin sebelum memula proses pembelgjaran,
menghayati dan mengamalkan garan agama yang dianut (Karakter) serta
membiasakan membaca dan memaknal (Literasi).
Melakukan pembukaan dengan saam pembuka dan berdoa untuk
memulai pembelgjaran

Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin
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Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali kegiatan

pembel gjaran.

Mengajukan pertanyaan.

Pemberian Acuan
Memberitahukan materi pelgaran yang akan dibahas pada pertemuan saat
itu.
Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetens dasar, indikator, dan
KKM pada pertemuan yang berlangsung

Pembagian kelompok belgjar

56



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

- Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belgar sesuai dengan

langkah-langkah pembel gjaran.

b.Kegiatan inti

emusatkan
am mengamati

ahu, jujur dan

a (4C) dalam

tahu, jujur dan

.....

h‘l\‘ h"""

.. --*1‘

L!L&!LLLILL! L1

Oifice Musil

57



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag
DI disay yepepe fur udwnyo(

Sumber tiupan

e

g
g

————— Pintu udara

Mengamati

(literasi m

Lubang udara Bf Bidang tiupan

Lubang nal

= 8
G .7
A .4(";) i permasalahan
r , erah (Karakter
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s Membaca (dilakukan di rumah sebelum kegiatan pembelgjaran berlangsung),

(Literasi)

» Peserta didik diminta membaca materi dari buku paket atau buku-buku

c. Kegiatan akhir

kepada siswva

Menanyakan kesulitan siswa dalam penggjaran musik ansambel

campuran

Memberikan siswa tugas untuk pembelgjaran dirumah

V. Penilaian
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Penilaian

. Guru menilai bagaimana sikap siswa dalam berdiskusi kelompok

. Setelah pembelgaran selesai guru melakukan tanya jawab kepada siswa

tentang materi yang sudah disampaikan sebelumnya

dengan metode pembele eramah,tanya jawab,demontrasi dan
praktek. Sebelum guru memberi materi pembelgjaran guru memerintah
ketua kelas untuk menyiapkan kelas terlebih dahulu dengan membaca
doa, mengucapkan salam, dan mengecek kehadiran siswa sebelum
dimulainya proses pembelgaran. Kemudian guru menjelasakan tujuan
pembelgaran dan kompetenss dasar yang akan dicapai dan

menyiapkan cakupan dan penjelasan uraian kegiatan sesuai silabus
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yaitu : kompetens dasar (KD) 1. Memainkan musik ansambel
campuran setelah itu guru menyampaikan tujuan pembelgjaran yaitu

Siswa mampu memahami konsep dasar bermain musik ansambel

Tahap péel:

gari dengan
menggunak mb e rder dan sumber
belgjar.
K ementeria ik buda -;:l' ' ata Pelgjaran

didikan dan

Mata Pelgjaran

Pendidikan dan

merespon tentang penyampaian guru. Guru memberi kesempatan untuk berfikir,
menganalisis, menyelesaikan masalah dan bertindak tanpa rasa takut. Kemudian
guru memberikan tanya jawab kepaa siswa tentang musik ansambel campuran dan
siswa pun menjawab dengan berbagal jawaban kemudian guru lanjut menjelaskan

lagi tentang ansambe campuran.

61



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Sebelum belgar musik ansambel campuran sebaiknya murid belgjar
penjarian terlebih dahulu latihan penjarian berfungsi untuk melincahkan jari dan

menghafalkan nada-nada dengan posisi jari yang benar.

Lagec) by 0
Tehisgok: ed .
Trgan kil : _ .
M it ] | ' B : 1 'S ® &
Tehorgik kazan | T s )

Targsn Exasn

bdiirs B

Gambar 1.8

Setelah menjelaskan guru mendemontrasikan cara menggunakan alat musik

ansambel campuran ada pianika dan recorder

Proses pembelgiaran musik ansambel campuran yang digjarkan kepada

murid ialah sebagai berikut:
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Pengenalan papan pianika kepada murid

Pengenalan bagian-bagian kerangka yang ada pada recorder
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Gambar 1.9 (dokumtasi penulis,2019) siswa dalam penjarian pianika

i

Ry g I
‘_-\; - ™
' J“} «»
‘-.* —-ﬁ—-‘»-z» :

=

i\ f

|I

arian recorder

. 1.«. v/ 1

Gambar 110 okumentasi penulis,2019) siswa dq.n,g_\
Kegiatan pe p
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Peserta didik :

Membuat rangkuman/simpulan pelgaran.tentang point-point penting yang

muncul dalam kegiatan pembelgaran yang baru dilakukan.Membiasakan

Guru :

dibuat.
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Pertemuan kedua

Siswa mampu mengidentifikasi alat musik ansambel campuran seperti

Recorder
Pianika
Buku lagu wajib

Sumber belgjar

66



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

» Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2017. Buku Siswa Mata

Pelgaran Prakarya dan Kewirausshaan Kelas VII. Jakarta

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.

Jakarta:

mati, Tiru dan

wab, penugasan

a. Kegiatan awal

Guru :
Orientasi (Menunjukkan sikap disiplin sebelum memula proses pembelgjaran,
menghayati dan mengamalkan garan agama yang dianut (Karakter) serta

membiasakan membaca dan memakna (Literasi).
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Melakukan pembukaan dengan saam pembuka dan berdoa  untuk

memulai pembelgjaran

Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin

dilakukan

emalkegiatan

» Musik ansambel campuran

Menyampaikan tujuan pembel g aran pada pertemuan yang berlangsung
Mengajukan pertanyaan.

Pemberian Acuan
Memberitahukan materi pelgjaran yang akan dibahas pada pertemuan saat

itu.
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Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetens dasar, indikator, dan

KKM pada pertemuan yang berlangsung

Pembagian kelompok belgjar
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s Membaca (dilakukan di rumah sebelum kegiatan pembelgjaran berlangsung),

(Literasi)

» Peserta didik diminta membaca materi dari buku paket atau buku-buku

Menanyakan kesulitan siswadalam pengajaran musik ansambel sgienis

dan campuran

Memberikan siswa tugas untuk pembelgjaran dirumah.

V. Penilaian

Penilaian

70



1.Guru menilai bagaimana sikap siswa dalam berdiskusi kelompok

2.Setelah pembelgjaran selesai guru melakukan tanya jawab kepada siswa tentang
materi yang sudah disampaikan sebelumnya.

3.Guru memberikan tugas kel ompok

iy disay yejepe il udwnyo(]

yaitu : komp % dasz ») o> emainkan musik ansambel
L\ Y

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

campuran setelah itu g yampai kan tujuan pembelgjaran yaitu
Siswa mampu memahami konsep dasar bermain musik ansambel
campuran

Siswa mampu memahami pertunjukan musik yang ditampilkan

Tahap pelaksanaan
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Menyiapkan media pembelgjaran yaitu alat musik ansambel campuran pianika

ataupun recorder, sumber belgjar buku-buku daerah lagu-lagu daerah dan nasional

tahap pembelgaran dengan metode pembelgaran ceramah, tanya jawab,
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Ayo kita bermain musik ansambel dengan alat musik rekorder lagu
berikut dalam dua suara.

TERIMA KASIHKU

73
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L F;
Y 4 .
tvap ha A ku di  him bing mva A
' -
8
i
KANBA
Langkah-langkah tode , jawab, latihan dan
demontrasi oleh guru abupaten Karimun :

Guru menaya siswa tentang materi minggu lalu dan mengulang tanya

jawab kepada siswa yang ada di daam kelas

Kemudian guru melihat siswa memainkan alat musik yang digunakan

dengan dasar
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Guru mendemontrasikan memainkan aa musik ansambel campuran

dengan lagu terima kasihku secara perorang

Dan guru mengadakan latihan dan guru melaksanakannya.
-—4:'\.--

s
Gambar 1.11 (6{ entasi penul‘r&(ﬁ%ﬁ?u melihat sai\f;ynemal nkan pianika
{adan recorder dengan lagu terima kasﬁT(u;

" r_.fi'c—r’/

4 Q s

\.k&w‘%—’
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Kegiatan Penutup

Peserta didik :

Membuat rangkuman/simpulan pelgjaran.tentang point-point penting yang

w:
ok

Guru :

araf serta diberi
an agama yang

N AN
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Pertemuan ketiga

Siswa mampu memahami  dan menyimpulkan konsep dasar bermain

» Buku lagu wajib

Sumber belgjar
» Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2017. Buku Siswa Mata
Pelgaran Prakarya dan Kewirausahaan Kelas VII. Jakarta

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.

77



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

» Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2017. Buku Guru Mata
Pelgaran Prakarya dan Kewirausahaan Kelas VII. Jakarta

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.

FE 5 e

o

kelom

5
[/

¢
%

menghayati dan mengamalkan garan agama yang dianut (Karakter) serta
membiasakan membaca dan memaknai (Literasi).

Melakukan pembukaan dengan sdlam pembuka dan berdoa  untuk
memulai pembelgjaran

Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin
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Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali kegiatan

pembel gjaran.

Mengajukan pertanyaan.

Pemberian Acuan
Memberitahukan materi pelgjaran yang akan dibahas pada pertemuan saat
itu.
Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetens dasar, indikator, dan
KKM pada pertemuan yang berlangsung

Pembagian kelompok belgjar
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Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belgar sesuai dengan

langkah-langkah pembel g aran.

b.kegiatan inti
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s Membaca (dilakukan di rumah sebelum kegiatan pembelgjaran berlangsung),

(Literasi)

» Peserta didik diminta membaca materi dari buku paket atau buku-buku

Menanyakan kesulitan siswa dalam pengajaran musik ansambel campuran
Memberikan siswa tugas untuk pembelgjaran dirumah

V. Penilaian

1.Guru menilai bagaimana sikap siswa dalam berdiskus kelompok
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2.Setelah pembelgjaran selesai guru melakukan tanya jawab kepada siswa tentang

materi yang sudah disampaikan sebelumnya.

v

pf’
-
' 4
[
o

“';?.»i\

Tahap pelaksanaan

Menyiapkan media pembelgjaran yaitu alat musik ansambel campuran pianika
ataupun recorder, sumber belgjar buku-buku daerah lagu-lagu daerah dan nasional
tahap pembelgaran dengan metode pembelgaran ceramah, tanya jawab,

demontrasi dan latihan dalam proses pembelgjaran dikelas, pada pertemuan ketiga
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merupakan perbaikan pertemuan kedua dan lanjutan mengenai materi

sebelumnya.

L angkah-langkah pembel q aran

o))

Sisuad mdemontrq?@aﬁl%ﬁ wajib.d Iagu terlm asihku didepan
r 8 “)

guru

i,
o ' A
-

Bagi siswa yang mampu 'memainkahﬁ:sébasa .;.‘.g guru lansung

g

_—

meman penilaian terhadap sisvaterssbut

alh

i
\

= %

¥ We[ST SeIsIdAru) ueeyeisndiog

L]

nei

s I disay yejepe il udwnyo(]

Gambar 1.12 (dokumentasi penulis,2019) guru melihat dan memberikan penilaian

Kegiatan penutup
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Pesertadidik :
Pada kegiatan akhir masih ada siswa yang belum bisa dengan lagu wajib

terima kasihku karena siswa kurang latihan dirumah. Pada pertemuan

Guru :

periksa. Peserta

beri paraf serta

dan peduli dengan tugas yang diberikan (Karakter)
Menyampaikan rencana pembel gjaran pada pertemuan berikutnya
Memberi salam, dan Sikap disiplin dan mengamalkan garan agama yang

dibuat.
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Pertemuan keempat

Siswa mampu mendemontrasikan bermain musik ansambel campuran

denganl vajib terima kasihku secara perorangan

Materi knik bermain S engan contoh lagu

Sumber belgjar
» Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2017. Buku Siswa Mata
Pelgaran Prakarya dan Kewirausahaan Kelas VII. Jakarta

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.
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» Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2017. Buku Guru Mata

Pelgaran Prakarya dan Kewirausahaan Kelas VII. Jakarta

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.

an Modifikasi),

I1l.  Langk:

membiasakan membaca dan memakna (Literasi).
Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa  untuk
memulai pembelgjaran

Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin
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Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali kegiatan

pembel gjaran.

Mengajukan pertanyaan.

Pemberian Acuan
Memberitahukan materi pelgjaran yang akan dibahas pada pertemuan saat
itu.
Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan
KKM pada pertemuan yang berlangsung

Pembagian kelompok belgjar
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Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belgar sesuai dengan
langkah-langkah pembel g aran.

b.kegiatan inti

asama (4C) dalam

tahu, jujur dan

mengamati

ur dan pantang
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s Membaca (dilakukan di rumah sebelum kegiatan pembelgjaran berlangsung),

(Literasi)

» Peserta didik diminta membaca materi dari buku paket atau buku-buku

Menanyakan kesulitan siswa dalam penggaran musik ansambel

campuran

Memberikan siswa tugas untuk pembelgjaran dirumah

I'V. Penilaian

1.Penilaian Guru menilai bagaimana sikap siswa dalam berdiskusi kelompok
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2.Setelah pembelgjaran selesai guru melakukan tanya jawab kepada siswa tentang
materi yang sudah disampaikan sebelumnya.

3.Guru memberikan tugas kelompok

4.Guru melakukan pengayaan dengan menambah pengetahuan kepada siswa

memberikan arahan yang baik

Kegiatan Penutup

Pada kegiatan akhir guru segera mungkin mengintruksikan siswa untuk
mengakhiri latihan. Selanjutnya memberikan penilaian kemampuan siswa dalam
memainkan alat musik ansambel campuran seperti pianika dan recorder dengan

lagu wajib terima kasihku. Pada pertemuan terakhir ini dalam proses
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pembelgjaran seni musik ansambel dapat berjalan dengan bagaimana semestinya.
Karena guru seni budayanya dapat menjelaskan materi dengan baik dan meskipun

ada siswa yang bermain-main dalam proses belgar tetapi mereka dapat

sik di kelas

peserta didik

atau guru.
Pendapat 1ain menga suatu strategi atau taktik
dalam melaksanakan kegia gajar di kelas yang diaplikasikan

oleh tenaga penggjar sehingga tujuan pembelgaran yang telah ditetapkan dapat

tercapal dengan baik.

Seorang guru harus bisa menerapkan metode yang tepat dalam kegiatan
belajar-mengajar, sesuai dengan karakter para siswanya. Dengan begitu, proses
belgjar-menggjar menjadi lebih menyenangkan dan siswa dapat menyerap

pelgjaran dengan lebih mudah.
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a Metode ceramah

Metode ini merupakan cara konvensional, yaitu dengan menyampaikan

informasi secara lisan_kepada siswa. Metode ceramah dianggap sebagai metode

tuk pertanyaan

=N

e Nl
2
3
8
js¥)
E

yang harus puladari siswa
kepada gur
apabila sebel

dibahas membac

c. Metode demontras

Ini adalah metode pengajaran yang dilakukan dengan cara bentuk praktikum
sehingga siswa melihat langsung apa yang sedang dipelgari. Metode ini biasanya
lebih menarik dan membuat siswa lebih fokus terhadap materi pelgaran.metode
demontrasi biasanya dipraktekan dengan pianika maupun recorder ,berdasarkan

data dilapangan dari fika bahwa penggunaan metode penggaran biasanya

digabungkan dalam setiap mated.
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d. Metode latihan

Metode latihan atau training adalah metode penggjaran yang dilakukan
dengan cara melatih keterampilan (soft skill) para siswa dengan cara merancang,
membuat, atau memanfaatkan sesuatu dan siswa dilatih membaca notasi pada
partitur lagu kemudian dilanjutkan latihan pada posisi jari pada aat-aat musik.
Siswa dilatih alat musik .secara perorangan, latthan yang dilakukan siswva dapat

dilakukan padajam pelgaran maupun dirumah.

4.2.1.5 Sarana Prasar ana
Dalam meningkatkan mutu pendidikan khususnya di bidang seni musik

ansmambel campuran maka perlu diadakan saranaltempat belgar yang dapat
membangkitkan minat dan .semanget Siswa.berdasarkan data dan informasi
dilapangan bahwa dalam mengajarkan musik ansambel campuran dan teori musik
dilakukan di dalam ruangan: kelasy Sedangkan aat yang menunjang dalam
program latihan telah tersedia disekolah siswa tidak harus membawa dari rumah
ataupun membeli’ jadi dengan demikian diharapkan siswa lebih bersemangat

dalam belgar seni musik ansambel campuran.

4.2.1.6 Penilaian Hasil Belajar Siswa(evaluasi)

Menurut oemar hamalik “Evaluasi pengajaran merupakan suatu komponen
dalam system penggaran, sedangkan system penggaran itu sendiri merupakan
implementasi  kurikulum, sebagal upaya untuk menciptakan belgjar dikelas.

Fungs utama evaluasi /penilaian dilakukan untuk mengumpulkan informas
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tentang kemajuan belgjar anak didik dengan menetapkan tingkat penguasaan anak

didik terhadap kompetensi yang telah ditetapkan dalam kurikulum (2001:145).

Bedasarkan data dilapangan bahwa penilaian hasil. belgjar bertujuan untuk

mencangkup
afektif, dan

psikomoto seni musik:

1. Penilai peserta didik

Ssecara otorik.

a. Aspek

2. Pemahaman (comprehension)
3. Penerapan (application)
4. Andlisis (analysis)
5. Sintesis (syntesis)
6. Penilaian/penghargaan/evaluas (evaluation)
Tujuan aspek kognitif berorientasi pada kemampuan berfikir yang mencakup

kemampuan intelektual yang lebih sederhana, yaitu mengingat, sampa pada
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kemampuan memecahkan masalah yang menuntut siswa untuk menghubungakan
dan menggabungkan beberapa ide, gagasan, metode atau prosedur yang dipel gjari
untuk memecahkan masalah tersebut. Dengan demikian aspek kognitif adalah
subtaksonomi yang mengungkapkan tentang kegiatan mental. yang sering berawal

dari tingkat pengetahuan sampai ke tingkat yang paling tinggi yaitu evaluasi.

b. Aspek afekiif

Afektif adalah yang berkaitan dengan sikap dan nilai. afektif mencakup
watak perilaku seperti perasaan, minat, sikap, emosi, dan nilai. Beberapa
pakar mengatakan bahwa sikap seseorang dapat diramalkan perubahannya
bila seseorang telah memiliki kekuasaan kognitif tingkat tinggi. Ciri-ciri hasil
belgjar afektif akan tampak pada pesertadidik dalam berbagal tingkah |aku.
Ranah afektif menjadi lebih rinci lagi ke dalam limajenjang, yaitu:

1 Receiving atau attending (‘menefima atau memperhatikan)

N

Responding (menanggapi) mengandung arti “adanya partisipasi aktif”

w

Valuing (menilai atau menghargai)

4 Organization (mengatur atau mengorgani sasikan)

5 Characterization by evalue or calue complex (karakterisasi dengan suatu
nilai atau komplek nilai)

c. aspek psikomotorik

1. Psikomotor merupakan yang berkaitan dengan keterampilan (skill) tau
kemampuan bertindak setelah seseorang menerima pengalaman belgjar

tertentu. Hasil belgar psikomotor ini sebenarnya merupakan kelanjutan
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dari hasil belgar kognitif (memahami sesuatu) dan dan hasil belgar
afektif (yang baru tampak dalam bentuk kecenderungan-kecenderungan

berperilaku). psikomotor adalah berhubungan dengan aktivitas fisik,

mengikuti

da peserta didik

NALN Y

AN

(3) beberapa

lingkungan

w
D
)

ian kompetensi

I pesertadidik.

Tebing Kabupaten Karimun antaralain:

Tabel 3: daftar penilaian kognitif siswa (pengetahuan)

No Nama Siswa L/P Nila

KOGNITIF

TesTulis TesLisan | Penugasan | Hasil
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24 | Viona P 50 20 10 80

25 | Darmawan L 50 20 10 80

Tes tulisan denge
pada pertel

10( dilakukan

Teslisan de
pertemuan

an pada

Tabel 4: Daftar F

No Nama Keterang
siswa an
keaktifan
an n

1 Novita P 20 20 20 25 85
putri

2 Harlan L 20 20 20 25 85
irfandi

3 Nova L 20 20 20 20 80
ramadani
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mad alif
20 | mondisa | P 15 20 20 20 75
21 | Viola P 20 20 20 20 80
22 85
23 80
24 80
25 80
26 80
27 80
28 80

nery wejsy sejisIdAm) ueeyeisndiog
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15=2=cukup

10=1=kurang

Tabel 5: Daftar Penilaian Pisikomotorik Siswa SMP N 3 Tebing Kabupaten
Karimun

No| NamaSiswa | L/P Nilai Pisikomotorik

Konsep Ketepatan membacanot | Hasil
penjarian

1 | Novita putri P 50 35 85
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2 | Harlanirfandi 40 40 80
3 | Nova 40 40 80
ramadani
4 | Syafaadonia 40 35 75
5 | Mdi 90
6 | R 80
7 |Lia 85
8 |Rio 85
9 | Sandi satri 90
10 | Rafik — - 80
11 | Mega ;: ,:. 85
12 | Maul i = Fo[It= ] 80
13 | Sintia 80
14 | Zikow 85
15 | Jefri 80
& Kurniaw 50
Anggi febri -
17 | Iwelni 30 80
18 | Andy 30 80
19 | Muhammad 40 35 75
aif
20 | Mondlisa P 50 40 90
21 | Violasari P 50 35 85
22 | Sindi aulia P 50 35 85
23 | Muhammad 50 30 80
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10

80

Bak

11

12

13

14

15

16

17

18

RS a3

19

20

21

Violasari

\‘ét“-

BN
WA

22

Sindi aulia

23

Muhammad
rafa

Bak

83

Bak

80

Bak

24

Viona

81

Bak

25

Darmawan
Putra

83

Bak

26

Riski

80

80

80

80

Baik

27

Saputra

80

80

85

81

Bak
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28 | Fitriaulia | P 80 82 80 80 Bak

Jumlah Nilai 2268

Rata-rata Nilai Pengamatan 81

tinggi
aspek kogni
tinggi

rumus hasil

alif (1982:18

n : jumlah seluruh nilai ideal dengan caraitem ditambah ( skor yang diperoleh)
N : jumlah deskripsi nilal yaitu efektif,kognitif,dan psikomotorik

Tabel pedoman rentangan nilai tesunjuk kerja seni musik ansambel

campuran

No Rentang nilai Kriteria
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BABV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan uraian-uraian yang telah dikemukakan dapat disimpulkan
bahwa program pengajaran seni musik di SMPN 3 Tebing Kabupaten Karimun
diantaranya menggunakan dan: menerapkan kurikulum pengajaran K13 dengan
komponen penggjaran diantaranya kurikulum, silabus, RPP, sarana dan prasarana,
metode dan penilaian. Dan menentukan arah tujuan pembelajaran seni musik
yakni memberikan kebebasan kepada siswa untuk lebih aktif dalam belgjar dan
berani mengemukakan pendapat tanpa harus merasa takut salah. menentukan
pengajaran seni musik dengan menggunakan metode seperti- metode ceramah,
metode tanya jawab, latihan dan metode demontrasi serta memberikan materi
pengajaran seni musik padakelas VII.1 dengan pokok bahasan pengajaran musik
ansambel campuran. dan melakukan penilaian berdasarkan observasi, lisan,

tulisan, tes praktek, penugasan dan penilaian diri.

Saran yang digunakan dalam pengajaran musik ansambel campuran di
lakukan didalam kelas dan prasarana yang mendukung adalah alat-alat musik
yang merupakan milik sekolah, dimana pada saat proses pembelgaran seni
budaya musik ansambel siswa tidak perlu membeli atau membawa alat musik
sendiri. sedangkan sumber belgjar musik seperti alat bantu dasar seperti papan
tulis, spidol, penghapus dan lain-lainnya juga tersedia disekolah meskipun ada

beberapa hambatan yang terjadi disekolah semuanya bisa teratasi dengan baik.
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Dan Penggaran seni musik mendapatkan tanggapan positif oleh siswa-siswi

SMPN 3 Tebing Kabupaten Karimun.

5.2 Hambatan

JJJJJ

pengajaran.

5.3. Saran

Setelah melaksanakan penelitian, penulis mengemukakan saran-saran bagi

pemecahan masal ah-masalah yang penulis temukan dilapangan antralain:
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. Diharapkan guru kesenian untuk membuat acuan yang jelas atau silabus

yang sesuai dengan kondisi daerah sehingga lebih  mudah

memperkenakannya, mengembangkannya, serta meningkatkan minat

N\

*‘
a
v
o

|WhNN

&

. Diharapkan untuk guru kesenian agar lebih teliti dan menggabungkan

beberapa metode pengagran yang disenangi siswa, sehingga siswa

bersemangat dalam belgjar dan berdampak positif pada hasil belgjar.
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